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Abstrak 

MIZAN KHAIRUSANI. 18204010080. Persepsi Mahasiswa Pegiat Seni Terhadadap 

Sikap dan Nilai Religiusitas dalam Karya Seni Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

Tesis. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2020. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena sikap pegiat seni dewasa ini, 

terkhusus sikap religius yang dimilikinya acap kali mendapat respons negatif dari 

orang lain yang melihatnya. Pada sisi yang lain, para pegait seni memiliki persepsi 

tersendiri terhadap sikap dan nilai religiusitas, kemudian juga banyak karyanya yang 

belum sempat terapresiasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

persepsi pegiat seni terhadap sikap dan nilai religusitas, mengapresiasi serta mencari 

tahu nilai religiusitas yang tercermin dalam karya seni di kalangan mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga. Penelitian ini menggunakan teori dimensi religiusitas Glock dan 

Strak untuk mendalami persepsi sikap dan nilai religiusitas mahasiswa pegiat seni 

dan teori kritik seni Nooryan Bahari untuk mengapresiasi dan menganalisis sebuah 

karya seni.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu menentukan pengambilan sample dengan menenetapkan 

ciri-ciri khusus, di antaranya yaitu mahasiswa yang aktif dalam ektrakulikuler seni 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga; Sanggar Nuun Yogyakarta, Kalimasada, dan Paduan 

Suara mahasiswa (PSM) Gita Savana. Dalam penelitian ini karya yang dianalisis 

berbentuk karya seni pertunjukan kolektif.  

Hasil penelitian adalah :pertama, persepsi mahasiswa terhadap sikap dan nilai 

religiusitas berbeda-beda sesuai dengan latar belakang hidupnya. Persepsi tersebut 

menggambarkan bahwa sikap religius itu; hasil dari dialog agama dengan budaya; 

penghambaan diri kepada Allah Swt; muamalah; bentuk penghormatan dan dan 

kecintaan kepada Allah Swt; cerminan sifat seseorang; cerminan sikap toleransi 

beragama; doa dan prinsip hidup. Kedua karya seni yang dihasilkan mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga memiliki nilai religiusitas yang tersirat, baik di dalam pemaknaan 

maupun ekpresi seni. Nilai religiusitas yang tercermin di antaranya menggambarkan 

nilai akidah, syariah dan akhlak. Dengan demikian religiusitas tidak semata-mata 

berbentuk sikap dan perilaku yang formal, namun bisa diaktualisasikan dalam bentuk 

ekspresi seni, penghayatan agama dengan apresiasi seni, salah satunya terekspresikan 

dalam proses berkesenian dan karya seni. 

Kata kunci : persepsi, mahasiswa, sikap, nilai, karya seni,  religiusitas. 
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ABSTRACT 

Perceptions of Art Students Against Attitudes and Religious Values in Artworks of 

UIN Sunan Kalijaga Students. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2020. 

This research is motivated by the phenomenon of the attitudes of art activists today, 

especially their religious attitudes which often get negative responses from others 

who see them. On the other hand, artists have their own perceptions of the attitudes 

and values of religiosity, and many of his works have not yet been appreciated. This 

study aims to analyze how the perceptions of art activists on attitudes and values of 

religiosity, appreciate and find out the value of religiosity that is reflected in art work 

among students of State Islamic University Sunan Kalijaga. This study uses the 

Glock and Strak dimensional theory of religiosity to explore the perceptions of 

attitudes and values of religiosity of art activists and Nooryan Bahari's theory of art 

criticism to appreciate and analyze a work of art. 

This research is a qualitative research, using the method of observation, interviews, 

and documentation. This study used a purposive sampling technique, namely 

determining sampling by determining special characteristics, including students who 

are active in extracurricular arts at State Islamic University Sunan Kalijaga; Sanggar 

Nuun Yogyakarta, Kalimasada, and the Gita Savana Student Choir (PSM). In this 

study, the works analyzed are in the form of collective performance arts. 

The results of the study were: first, students' perceptions of the attitudes and values of 

religiosity varied according to their life backgrounds. These perceptions describe that 

religious attitude; the results of religious-cultural dialogue; self-worship to Allah Swt; 

muamalah; a form of respect and love for Allah Swt; a reflection of a person's 

character; a reflection of religious tolerance; prayer and life principles.  Second, 

works of art produced by State Islamic University Sunan Kalijaga students have an 

implicit religious value, both in meaning and in artistic expression. The values of 

religiosity that are reflected include, among others, the values of faith, sharia and 

morals. Thus, religiosity is not merely in the form of formal attitudes and behavior, 

but can be actualized in the form of artistic expression, religious appreciation with art 

appreciation, one of which is expressed in the process of art and works of art. 

Keywords: perception, students, attitudes, values, works of art, religiosity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perguruan tinggi menjadi salah satu cara yang ditempuh seeorang 

untuk memperoleh keberhasilan di masa depan. Tujuan pendidikan di perguruan 

tinggi antara lain untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, kepuasan, dan 

aktualialisasi diri seseorang. Mahasiswa adalah seseorang yang memiliki 

kewajiban untuk mengemban tugas-tugas keilmuan sesuai dengan potensi, serta 

minat yang dimiliki masing-masing. Oleh karenanya sebagai generasi penerus 

bangsa mahasiswa harus bisa menjadi pilar kemajuan bangsa Indonesia. 

Mahasiswa berperan penting dalam terwujudnya cita-cita pembangunan 

nasional, sementara itu perguruan tinggi adalah lembaga pendidikan formal yang 

diserahi tugas serta tanggung jawab dalam mempersiapkan mahasiwa sesuai tujuan 

pendidikan tinggi. Tercapainya tujuan pendidikan tinggi adalah apabila tridharma 

perguruan tinggi terlaksana, yaitu mampu menyelenggarakan pendidikan, 

melakukan penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
1
 

Pengabdian pada masyarakat merupakan usaha dilakukan seseorang baik 

individu, kelompok mapun lembaga untuk membantu peningkatan taraf kehidupan 

masyarakat yang dibantu sesuai dengan misi serta capaian yang diembannya. 

Sedangakan perguruan tinggi sesuai dengan misi yang diembannya yaitu 

                                                             
1 Dyah Ayu Noor dan Sri Muliati Abdullah, “Prokrastinasi Akademik Dalam Penyelesaian 

Skripsi”, Jurnal Sosio-Humaniora, Vol. 5, Nomor 1, Mei 2014, ISSN : 2087-1899, hal. 56.  
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pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni langsung kepada masyarakat 

dilaksanakan secara institutusional dan profesional sebagai tanggung jawab luhur 

perguruan tinggi dalam mengembangkan masyarakat sehingga tercapai tujuan 

pembangunan nasional.
2
 

UIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga tinggi Islam yang memiliki kewajiban 

menyiarkan syariat Islam kepada mahasiswa secara formatif, dan mahasiwa 

mememiliki peran untuk menyebarkan syariat Islam tersebut kepada masyarakat. 

Penyebaran syariat Islam oleh mahasiswa banyak dilakukan oleh mahasiswa UIN, 

salah satunya dengan aktivitas berkesenian, maka ini akan sejalan dengan 

keilmuan UIN Sunan Kalijaga dengan semboyan Integrasi-Interkoneksi antara 

berbagai disiplin ilmu.  

Berkesenian adalah aktivitas seseorang yang berkontemplasi estetis hingga 

mampu mendeformasi objek material ke dalam bentuk karya seni.
3
 Aktivitas 

berkesenian untuk menyebarkan ajaran agama Islam sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu, di antaranya oleh walisongo (abad pertengahan) dalam menyebarkan 

ajaran Islam banyak mengunakan kesenian. Seperti kecintaan Sunan Kudus pada 

gending maskumambang dan mijil, beliau merupakan seorang pujangga, Sunan 

Bonang dengan Gending Dharma, kemudian Sunan Kalijaga sebagai pencipta 

                                                             
2 Sudin, “Pengabdian Kepada Masyarakat Bagi Perguruan Tinggi Islam”, Jurnal Aplikasi 

Ilmu-ilmu Agama, Vol. 5, Nomor.0 2, Desember 2004, hal. 162.  
3 Eka Titi Andrayani, “Proses Terjadinya Suatu Karya Seni”, Jurnal Imaji, Vol 12, Nomer 02 

2016, ISSN 2580-0175, hal 12.  
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wayang kulit, di dalam permanian wayang kulit, beliau memasukkan hikayat-

hikayat Islam.
4
 

Menilik perkembangan seni secara umum dibagi menjadi tiga masa, yaitu 

pembagian masa pramodernisme, modernsime dan post modernsime. Pada masa 

klasik atau pramodern, seni berfungsi menyampaikan pesan-pesan ideologis 

spiritual-religius yang sudah mapan secara konvensional. Pada abad pertengahan, 

seni banyak diwarnai sebagai upaya penyampaian wahyu, ajaran, kebenaran 

melalui ikon-ikon atau bentuk, dikarenakan bentuk akan bermuara pada makna 

ideologis, spiritual-religius.
5
 Masa modern, seni berusaha menolak keterkaitan 

dengan makna-makna ideologis atau spriritual-religius dan berupaya menolak 

esensi dari seni itu sendiri. Seni di era modern berupaya lepas dari perangkap 

mitos, tradisi, kepercayaan, dan konvensi sosial.
6
 

Namun pada postmodern, relasi pertandaan akan lebih ironis, dengan 

menolak acuan penanda makna ideologis yang konvensional, juga menolak fungsi 

sebagai referensi dominan dalam pertandaan sebagaimana prinsip seni terdahulu. 

Seni di era postmodern dengan meminjam tanda-tanda priode terdahulu bukan 

untuk menjungjung tinggi suatu ideolgis maupun spiritual-religius, tetapi untuk 

                                                             
4 Dewi Evi Anita, Walisongo, “Mengislamkan Tanag Jawa”, Jurnal Wahana Akademika Vol. 

1, Nomer 2, Oktober 2014, 243-266, hal 159.  
5 Nooryan Bahari, Kritik Seni- Wacana, Apresiasi dan kreasi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar) 

2017, hal. 4.  
6 Ibid, hal. 4-5.   
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menciptakan rantai baru dengan menanggalkan prinsip dan makna konvernsional,  

dan meleburkan diri pada penanda-penanda bebas.
7
 

Penulis mengambil kesimpulan bawa masa kini masuk dalam postmodern 

dan merupakan masa abu-abu, di mana segala penanda-penanda setiap masa bisa 

ditemukan tergantung bagaimana proses konsep seni itu dibentuk dan diapresiasi 

(kritik seni). Perbedaan masa tentunya akan berpengaruh terhadap pola pikir 

sesorang dalam berkesenian, tinggal bagaimana  persepsi itu dibangun bersama 

dalam lingkungan sosial, maupun persepsi diri yang dibangun atas konsep dan 

ideologi yang dibangunnya.  

Sejalan dengan perkembangan zaman, maka pola pikir seseorang akan 

berbeda-beda, pegiat seni atau seniman tentu memiliki alur pikir  sendiri (persepsi) 

disetiap eranya, oleh karenanya perlu adanya kritik seni (apresiasi) atas karya-

karya seni yang dihasilkannya, guna mencari makna dibalik karya seni tersebut. 

Persepsi pegiat seni pada dasarnya adalah berpikir universal, seorang pegiat seni 

akan sangat mengerti bahwa alam pikirnya harus luas, tidak hanya baik dan buruk, 

para seniman akan menggali suatu objek sampai menemukan keunikan. Atas pola 

pikir, alur dan persepsi yang berbeda-beda. Pegiat seni yang berkecimpung dalam 

kegiatan keagamaan akan mengaitkan karya-karyanya dengan nilai agama yang 

dianutnya. Namun di sisi lain terdapat pula pegiat seni yang berpikiran terbuka dan 

tidak ingin terikat dengan agama atau norma-norma agama maupun budaya.  

                                                             
7 Ibid, hal. 5. 
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Persepsi terhadap sikap dan nilai religiusitas yang dimiliki pegiat seni juga 

akan berbeda dari kebanyakan orang. Didasari oleh kebebasan berfikir, kebebasan 

berkreatifitas pada penciptaan karyanya yang penuh dengan perasaan dan 

pemaknaan. Tentunya sejatinya seorang seniman hidup dalam kebebasan berfikir, 

melintasi sekat-sekat agama, melintasi sekat-sekat ilmu pengetahuan.
8
 Alur 

berpikir pegiat seni yang seperti hal tersebut akan  menginterpretasikan sikap 

dirinya dalam kehidupan sehari-hari, baik sikap bergama, sikap bersosial, maupun 

sikap dalam proses berkeseniannaya. 

Beberapa persepsi para pegiat seni di atas menimbulkan pertanyaan akan 

sikap keberagamaan atau sikap religiusnya. Sebagian masyarakat dimungkinkan 

memiliki persepsi negatif terhadap ativitas kesehariannya, dikarenakan beberapa 

pegiat seni memiliki sikap yang kurang religius, terlihat dalam ritual ibadah, cara 

bergaul, cara berpenapilan, dan sebagainya. Kemudian jika seorang pegiat seni 

tersebut adalah mahasiswa di lembaga Islam yang memungkinkan segala aspek 

kehidupan harus mencerminkan seseorang yang taat menjalankan syariat agama. 

Pegiat seni di UIN Sunan Kalijaga juga memiliki sedikit banyaknya respon 

negatif di masyarakat dalam hal sikap kereligiusannya. Pada kenyataanya jika 

dilakukan kajian lebih mendalam, mahasisawa pegiat seni memiliki persepsi 

sendiri terhadap sikap dan nilai religius, salah satunya diinterpretasikan dalam 

                                                             
8
 Djoko Dwie, “Seniman dan Radikalisme Agama”, Dalam https://www.indonesiana.id. 

Diaskes tanggal 24 Juni 2020.  
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sebuah karya seni. Oleh karena itu, jika karya seni mahasiswa UIN Sunan Kalijga 

diapresiasi (kritik seni), maka akan ditemukan pesan atau makna yang ingin 

disampaikan, salah satunya mengandung nilai-nilai religiusitas yang luhur atas 

konsep seni yang dibangunnya. 

Aktivitas berkesnian mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga terdapat pada ranah 

baik formal maupun non formal, di antaranya melalui unit kegiatan mahasiswa 

(UKM), badan otonomi fakultas (BOM-F) dan non formal berupa kegiatatan 

individual ataupun  komunitas-komunitas lainnya. Aktivitas berkesenian di UIN 

Sunan Kalijaga bukanlah tanpa dasar, masing-masing unit kegiatan maupun secara 

pribadi perorangan memilki landasan di dalam  proses berkeseniannya, baik dari 

sejarah, ideologi, serta konsep dan gagasan yang dimiliki. Sejarah aktivitas seni di 

UIN Sunan Kalijaga jika dilihat satu persatu dengan detail, akan ditemukan 

bermacam-macam pemaknaan, baik di dalam seni sastra, musik, drama, dan rupa. 

Pemaknaan mendalam atas karya yang dihasilkan, misalnya puisi sarat akan nilai 

religiusitas yang berjudul “Perahu” karya Bachrum Bunyamin yang pernah 

menjadi mahasiswa dan dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga. 

Oleh karena itu, perlu dikaji lebih mendalam terkait persepsi dan karya seni 

yang dimiliki oleh pegiat seni di UIN Sunan Kalijaga dewasa ini, guna mencari 

bagaimana dan sejauh mana konsep dan gagasan yang dimiliki, khususnya 

persepsi sikap dan nilai religiusitas dan juga nilai religiusitas yang tercermin di 

dalam karya seninya. Mengambil sampel mahasiswa aktif di dalam unit kegiatan 
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mahasiswa, antara lain Sanggar Nuun Yogyakarta, Paduan Suara Mahasiswa Gita 

Savana dan Kalimasada UIN Sunan Kalijaga. Dari ketiga sample unit kegiatan 

mahasaiswa tersebut, seringkali karya yang dihasilkan berupa karya pertunjukan 

yang penuh dengan pemaknaan yang tersirat, terlebih dari konsep gagasan dan 

wacana yang dibawakan.  

Ada beberapa karya terbaru dari ketiga ektrakulikuler seni UIN Sunan 

Kalijaga, di antaranya: Karya sastra Sanggar Nuun “Rimba Karta”, Pementasan 

Wayang Kalimasada “Aji Narantaka”, dan konser Paduan Suara Mahasiswa Gita 

Savana “Nara Sanubari”. Ketiga karya tersebut sudah pernah dipentaskan dalam 

satu kesempatan, dan tentunya membawa pemaknaan tersendiri dalam setiap 

karyanya, terutama di dalam pemaknaan yang tertuang pada sebuah teks maupun 

alur cerita.  

Kemudian peneliti memberi judul penelitian ini dengan “Persepsi mahasiswa 

pegiat seni terhadap sikap religius dan nilai religiusitas dalam karya seni 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumbangan wawasan bagi lembaga pendidikan Islam dan kehidupan 

beragama dalam masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang penulis paparkan di latar belakang masalah, 

kemudian ditemukan beberapa rumusan masalah, antara lain : 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa pegiat seni di UIN Sunan Kalijaga 

terhadap sikap dan nilai religiusitas ? 
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2. Bagaimana nilai-nilai religiusitas mahasiswa pegiat seni di UIN Sunan 

Kalijaga tercermin dalam karya seni ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka setidaknya ditemukan tujuan dan 

kegunaan penelitian, antara lain : 

1. Tujuan penelitian yang ingin dicapai, di antaranya : 

a. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa pegiat seni di UIN Sunan 

Kalijaga terhadap sikap dan nilai religiusitas. 

b. Untuk menganalisis nilai-nilai religiusitas yang tercermin dalam 

karya seni mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 

2. Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

nilai guna baik secara teoritis maupun secara praktis, di antaranya : 

1) Kegunaan secara teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

bagaimana persepsi mahasiswa pegiat seni terhdap sikap dan 

nilai religiusitas dan aktualisasi dirinya terhadap karya seni 

yang diciptakannya 

b. Penelitian ini bisa menjadi rujuakan maupun acuan referensi 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya hal-hal yang 

berkaitan dengan persepsi, sikap dan nilai religiusitas, persepsi 

yang lahir dari individu maupun kelompok tentunya akan 

memiliki ciri dan warna tersendiri.  
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2) Kegunaa secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

seseorang untuk berlaku, bersikap, berfikir, berkarya atas 

sesuatu yang dilihat, serta yang dirasakannya, dengan 

penyikapan yang benar serta baik maka akan terjalin 

keharmonisan di dalam suatu lingkungan yang heterogen 

karena bisa saling memahami. 

b. Kegunaan bagi penulis tentunya untuk menambah wawasan, 

pengalaman agar penulis bisa ikut andil di dalam suatu 

perkumpuan atau aktivitas bahkan permasalahan di suatu 

lingkungan bermasyarakat, berbudaya dan berbagai pemikiran 

serta persepsi masing-masing. 

c. Menjadi refleksi bersama, bagi penulis, pegiat seni dan bagi 

msyarakat luas pada umumnya, memperbanyak karya-karya 

dengan memperkaya makna-makna di dalamnya, agar 

bermanfaat bagi kelangsungan hidup beragama bersosial dan 

bernegara. 

D. Kajian Pustaka 

Penulis menemukan beberapa literatur yang relevan dengan masalah 

penelitian yang mengakaji tentang persepsi, religiusitas dan seni.  Hal ini nantinya 

untuk memberikan landasan dalam menganalisis hasil penelitian. Kajian yang 

relevan tersebut penulis rangkum sebagai berikut. 
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1. Jurnal yang ditulis oleh Rohmaul Listyana & Yudi Hartono yang berjudul 

“Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap Penanggalan Jawa dalam Penentuan 

Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten 

Magetan Tahun 2013)” pada  Jurnal Agastya Vol.5 Nomor 1, Januari 2015. 

Penelitian yang dilakukan Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono adalah untuk 

mengetahui persepsi dan sikap masyarakat terhadap penanggalan Jawa dalam 

penentuan waktu pernikahan dan juga dalam mengetahui tradisi yang masih 

bertahan sampai kini. Hasil penelitian menunjukan masyarakat yang masih 

menggunakan penentuan tanggalan Jawa dalam pernikahan adalah masyarakat 

yang kuat memegang tradisi dan nilai budaya. Tradisi tersebut merupakan 

warisan turun temurun dari sesepuh dan harus dilestarikan oleh masyarakat. 

Kemudian persepsi masyarakat muncul ketika melihat sebuah fenomena yang 

ada di lingkungan, persepsi itu akan mempengaruhi sikap dari masyarkat, jika 

fenomena yang muncul itu baik, maka sikap dari masyarakat akan menerima, 

pun sebaliknya, jika fenomena itu buruk maka sikap dari masyarakat akan 

menolak.
9
  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmaul L 

dan Yudi H, yakni berfokus pada persepsi sikap dan nilai religiusitas 

mahasiswa pegiat seni. Dari persepsi masing-masing individu tersebut yang 

                                                             
9 Rohmaul Listyana & Yudi Hartono, “Persepsi dan Sikap Masyarakat terhadap Penanggalan 

Jawa dalam Penentuan Waktu Pernikahan (Studi Kasus Desa Jonggrang Kecamatan Barat Kabupaten 

Magetan Tahun 2013)”, Jurnal Agastya Vol. 5 Nomor. 1, Januari 2015. 
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melahirkan sikap religius dan nilai religiusitas tersebut tercermin di dalam 

karya seninya. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Irwanti Said yang berjudul “Paradigma Sosial Dalam 

Masyarakat”, pada Jurnal Berita Sosial edisi 1 ISSN. 2339-2584, 2013. 

Paradigma dalam disiplin intelektual adalah cara pandang seseorang terhadap 

diri dan lingkungannya yang akan mempengaruhi dalam berfikir (kognitif), 

bersikap (afektif), dan bertingkah laku. Paradigma juga dapat berarti 

seperangkat asumsi, konsep, nilai, dan praktik yang diterapkan dalam 

memandang realitas dalam sebuah komunitas yang sama, khususnya dalam 

disiplin intelektual. Dari penelitian yang dilakukan Irwanti Said mencoba 

mengelompokkan paradigma masyarakat dalam memecahkan suatu masalah, 

maka kemudian ditemukan masyarakat berparadigma kualitatif dan 

kuantitatif.
10

 

Menjadi pembeda dalam penelitian adalah Irwanti Said meneliti 

paradigma masyarakat dalam memecahkan masalah, kemudian penelitian ini 

terfokus pada persepsi religiusitas yang dimilki mahasiswa pegiat seni di UIN 

Sunan Kalijaga, dari persepsi religiusitas yang dimiliki makan akan 

berpengaruh terhap sikap religusitas dan karya yang dihasilkannya.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Gilang Tresna, dkk yang berjudul “Nilai Religiusitas 

dalam Tinjauan Sajak “Potret Keluarga” Karya WS Rendra”, pada Jurnal 

                                                             
10 Irwanti Said, “Paradigma Sosial Dalam Masyarakat”, Jurnal Berita Sosial edisi 1 ISSN. 

2339-2584, 2013 
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Prole, Vol. 1 Nomor. 2, Maret 2018 ISSN 2614-

6231. Hasil penelitian menunjukan nilai religiusitas mempresentasika  adanya 

permasalah di dalam suatu keluarga, permasalah keluarga sangat erat kaitannya 

dengan religiusitas. Sajak “Potret Keluarga” memberikan gambaran terkait sifat 

dan perilaku seseorang tokoh di dalamnya, menggambarkan nilai religiusitas 

tersampaikan pada sosok suami yang sangat berpengarauh pada kehidupan 

keluarganya baik di masa itu dan masasa yang akan datang. Kemaudian sajak 

dari WS Rendra ini sangat tinggi akan nilai-nilai kehidupan yang condong 

kepada aspke religius terkati ketaatan dan keimanan dalam berumah tangga.
11

 

Menjadi pembeda dengan penelitian yang dilaukan oleh Gilang dkk 

adalah objek karya seni yang akan dikaji, objek yang akan dikaji berupa karya 

seni tidak hanya berupa sastra namun ada beberpa krya seperti seni tradisi Jawa 

dan musik, darinya akan didapatkan nilai religiusitas sebagai cerminan nilai 

sikap religius. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Ade Rufaidah Awalia dkk berjudul “Nilai-nilai Religius 

Dalam Kumpulan Puisi Tadarus Karya KH. Ahmad Mustofa Bisri” pada jurnal 

Indonesia Language Education and Literature, Vol. 5, Nomor. 1 Desember 

2019, 86-98, ISSN 2502-2261. Penelitian menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan semiotika, dari analisis semiotika ditemukan 

bahwa puisi Tadarus banyak menyisipkan unsur religius pada tiap baitnya. Puisi 

                                                             
11 Gilang Dkk, “Nilai Religiusitas dalam Tinjauan Sajak “Potret Keluarga” Karya WS 

Rendra”, Jurnal Parole, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 01, Nomor 02, Maret 

2018, ISSN: 2614- 6231 
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Tadarus merupakan puisi yang di dalamnya membicarakan permasalahan 

kehidupan. Nilai religius terkait pembelajaran agama Islam sebagai agama yang 

diridhai Allah Swt, pemberithuan hari kiamat dan setelah hari kiamat, 

intropeksi manusia atas dosa-dosanya.
12

  

Menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan Ade Rufaidah yaitu 

sebelum mencari nilai-nilai religius pada suatu karya, dilakukan kritik seni 

(teori Nooryan Bahari) terlebih dahulu guna mencari makna umum dan pesan 

yang ingin disampaikan oleh pencipta karya, setelah dilakukan kritik seni maka 

jika ada, maka akan ditemukan nilai-nilai religiusitas pada karya seni 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.  

5. Jurnal yang ditulis oleh Alex Sobur yang berjudul “Karya Seni Sebagai Media” 

pada Jurnal Mediator, Vol. 8 Nomor 2, Desember 2007. Karya seni merupakan 

media dan media itu adalah pesan, artinya proses berkesenian juga merupakan 

proses berkomunikasi, proses bercerita, di mana karya seni berbicara suatu 

pesan.
13

 Menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan Alex Sobur adalah 

peneliti mecari buah pikir atau persepsi mahasiswa pegiat seni terhadap sikap 

religius dan nilai reigius yang terkandung dalam karya seni yang dimiliki para 

pegiat seni di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dari hal tersebut maka akan 

memperngaruhi perilaku diri (sikap serigius) dan karya yang dihasilkan. 

                                                             
12 Ade Rufaidah Awalia, Dkk, “Nilai-nilai Religius Dalam Kumpulan Puisi Tadarus Karya 

KH. Ahmad Mustofa Bisri” Jurnal Indonesia Language Education and Literature, Vol. 5, Nomor. 1 

Desember 2019, ISSN 2502-2261, 86-98 
13 Alex Sobur, “Karya Seni Sebagai Media”, Jurnal Mediator, Vol. 8, Nomor 2 Desember 

2007, Dirjen Dikti S"K No.56?DIKTI/Kep/2005 
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6. Jurnal yang ditulis oleh Nur Saidah yang berjudul “Pendidikan Agama Islam 

dan Pengembangan Seni Budaya Islam” pada Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. V, Nomor. 1. 2008. Penelitian ini membahas sekat antara pendidikan 

agama Islam dan seni budaya, tentunya di antara keduanya terdapat hubungan 

yang saling menguatkan, pendidikan agama Islam yang terlepas dari seni dan 

budaya Islam akan menyebabkan alineasi dari subjek yang dididik, di antara 

keduanya saling menguatkan, sehingga lahir nilai-nilai yang pantas untuk 

diajarakan.
14

 

Penelitian yang dilakukan Nur Saidah yaitu mencoba menguatkan 

kembali harmonisnya dunia pendidikan dengan seni, terhusus kontribusi antara 

seni budaya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dan juga sebaliknya. 

Menajadi pembeda jika sasaran dari penelitian Nur Saidah adalah fokus 

terhadap pendidikan, sedangkan penelitian kali ini lebih fokus kepada persepsi 

yang lahir dari diri seseorang, dalam hal ini adalah mahasiswa pegiat seni di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

 

 

                                                             
14 Nur Saidah, “Pendidikan Agama Islam dan Pengembangan Seni Budaya Islam” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Vol. V, Nomor. 1. 2008. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Persepsi Tentang Sikap dan Nilai Religiusitas 

a. Persepsi Mahasiswa Terhadap Sikap dan Nilai Religiusitas 

1) Setiap mahasiswa memiliki persepsi masing-masing terkait sikap dan 

nilai religiusitas, tergantung latar belakang pribadi, baik keluarga, sosial, 

dan pendidikan, termasuk di dalamnya pemaknaan dan pengetahuan 

tentang Al-Qur’an dan sunah yang menjadi landasan dalam bersikap. 

2) Sikap religius merupakan hasil dari pendialogan antara agama dengan 

budaya. Agama tanpa budaya tidak akan bisa diterima dengan baik, dan 

sebaliknya budaya tanpa agama hanya akan melahirkan masyarakat yang 

kehilangan arah, mengedepankan hawanafsu dan jauh dari rahmat Allah 

Swt. 

3) Sikap religius merupakan bentuk penghambaan diri, penghormatan, dan 

kecintaan kepada Allah Swt. Sudah sewajarnya jika sikap seseoarang 

harus mencari keridhaan dari Allah Swt. Kemudian manusia sudah tidak 

ada daya untuk membuat hal-hal lain dengan niat mencari perhatian dari 

Allah Swt. Sikap di dalam menjalankan ritual agama haruslah dihormati, 

menjaga kekonsistensiannya, kualitas dan keikhlasannya, artinya itu 

menghormati Allha Swt. 
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4) Sikap religius merupakan muamalah, yaitu adabiyah mencakup kegiatan 

adab, maupun akhlak di dalam masyarakat. Dan madaniyah mencakup 

aspek kebendaan sifat, seperti halal, haram, subhat, mudharat dan lain 

sebagainya. 

5) sikap adalah cerminan sifat seseorang, artinya sifat seseorang bisa dilihat 

ketika bersikap dikehidupan sehari, baik ketika bersosial secara umum 

maupun bersosial dengan tujuan beribadah kepada Allah swt.  

6) sikap religius cerminan sikap toleransi beragama. Belum dikatakan orang 

yang religius jika belum memiliki sikap toleransi, tidak hanya kepada 

seseorang yang berkeyakinan sama, melainkan sikap toleransi kepada 

seseorang yang berbeda keyakinan.  

7) serta sikap religius merupakan doa dan prinsip hidup. Segala aktifitas 

seseorang jika menyadarinya adalah bentuk doa dan prinsip hidup, maka 

jangan sampai terlepas dari esensi nilai keTuhanan.  

b. Persepsi mahasiswa terhadap sikap dan nilai religiusitas yang tercermin 

dalam proses berkesenian 

Dalam proses berkesian Mahasiswa pegiat seni memiliki landasan 

masing-masing di dalam proses berkesenian, ada beberapa mahasiswa yang 

berkesenian dilandasi Al-Qur’an, yaitu surat Al-alaq, Al-Qalam dan Surat 

Az-zariyat ayat 56. Kemudian ada juga yang dilandasi oleh fenomena yang 

terjadi, dan dilandasi oleh kata hati sebagai bentuk rekfleksi diri.  
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2. Nilai-nilai Religiusitas Mahasiswa Pegiat Seni UIN Sunan Kalijaga yang 

Tercermin dalam Karya Seni ; 

a. Karya seni mahasiswa menggambarkan nilai akidah, berupa iman kepda 

Allah Swt, iman kepada Kitb Allah Swtt, iman kepada ayat qauniyah Allah 

Swt, iman kepda Rasul Allah Swt, dan iman kepada hari akhir. 

b. Karya seni mahasiswa menggambarkan nilai syariah, yaitu mendirikan shalat 

c. Karya seni mahasiswa menggambarkan nilai akhlak, berupa akhlak terhadap 

lingkungan, akhlak bermasyarakat, akhlak kepada guru, akhlak terhdap 

negara, akhlak terhadap diri sendiri (jati diri manusia, sifat optimisme, hati 

yang bersih). 

Secara umum sikap dan nilai religius mahasiswa UIN Sunan Kalijaga masih 

dilandasi oleh Al-Qur’an dan sunah, tergantung bagaiman caranya masing-masing 

di dalam pengamalan ajaran Agama Islam. Nilai berkesenian di UIN Sunan 

Kalijaga masih bisa dinyatakan memiliki ideologi, dan juga memiliki konsep karya 

yang kuat nilai religiusitasnya 

Segala aktifitas berkesenian harus dibarengi dengan konsep karya yang kuat, 

apalagi jika pegiat seni tersebut merupakan orang yang beragama. Nilai dan pesan 

di dalam sebuah karya harus bisa menjadi refleksi diri dan pesan kepada orang 

yang menikmatinya, karena karya yang diciptakan selain sebagai pesan suatu nilai, 

juga merupakan cerminan diri orang yang menciptakannnya, dengan demikian 

persepsi negatif terhadap sikap religius pegiat seni sedikit banyaknya bisa 

difahami.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, pada kesempatan ini peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan persepsi dan juga proses 

beresenian. Pertama, persepsi merupakan hal yang wajar dimiliki setiap manusia, 

tiap-tiap individu pastilah memiliki persepsi yang berbeda-beda sesuai stimulus 

yang didapatkan selama proses hidup. Atas perbedaan persepsi dan pendapat tidak 

selayaknya seseorang menjustifikasi kebenaran pribadi terhadap orang lain tanpa 

ada upaya pencarian dan analisis lebih mendalam. Kedua, aktivitas berkesenian 

mulai mencoba merespons hal-hal diluar dirinya, terkhusus hal yang menyangkut 

hablumminannas & hablumminallah dibarengi konsep dan dasar yang kuat, agar 

karya seni bisa menjadi ajakan bersama menuju nilai hidup yang lebih baik. 

Ketiga, untuk penelitian lebih lanjut diharapkan muncul penelitian teruptudate 

akan pemikiran dan sikap atau perilaku manusia-manusia dewasa ini, tidak melulu 

penelitian membahas pemikiran manusia jaman dahulu. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, tidak ada kata seindah puja-puji kehadirat Allah Swt dan 

Rasulullah Saw, atas ridha Allah Swt dan kasih sayangNya penelitian ini bisa 

terselesaikan. Kemudian juga peneliti sadar betul banyak kekurangan dan ketidak 

sempurnaan di dalam penulisan karya ilmiah ini, dan itu murni dari kekurangan 

pribadi peneliti. Oleh karena itu peneliti mengharapkan saran serta kritik yang 

membangun dari berbagai pihak.  

Hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula wani’mannasir  
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